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STRUCTURE OF Nypa fruticans (Thunb.) Wurmb
POPULATION AT DEGRADED MANGROVE AREA IN
TANJUNG BUYUT BANYUASIN SOUTH SUMATRA

Risma Dona
08041382025090

SUMMARY

Nipah (Nypa fruticans (Thunb.) Wurmb) is included in the Arecaceae which
occupy at the edge zone and its growth is influenced by fresh water. Banyuasin
Regency as the one of the mangrove areas in Sumatra that had been degradated for
years. Tanjung Buyut as the part of mangrove area in Banyuasin is also had been
disturbed by community activities. Commonly, the structure of a degraded
mangrove area could be different from an undegraded mangrove area. A degraded
mangrove ecosystem cause decline on the density of the Nipah population. This
research aimed to determine the structure of Nipah population including density,
frequency and dominance of Nipah based on growth stage in degraded mangrove
areas in Tanjung Buyut Banyuasin, South Sumatra.

This research was conducted in February 2024 which was carried out in

Tanjung Buyut, Banyuasin, South Sumatra. The used method was direct
observation and sampling station was determined by purposive sampling method
based on the level of disturbance and the abiotic environmental parameters were
observed concist of water salinity, soil pore water salinity, substrate pH, substrate
moisture, and substrate texture.

The results showed that differences in disturbance levels at three stations in
Tanjung Buyut had impact to the Nipah population structure. At Station 1 which
closed to settlements, the highest density was found in juvenile plants (880 ind/ha)
and the lowest in mature plants (166.67 ind/ha), without seedlings, and the highest
dominance in adults (31,148.2 m2/ha). At Station 2 at the transition location, the
highest density was in adults (853.33 ind/ha) and seedlings (500 ind/ha), while the
highest dominance was in adults (46,083.3 m2/ha). At Station 3, which located far
from settlements, the highest density was found in adults (673.33 ind/ha), no
seedlings and juveniles, and the highest dominance in adults (82,085.8m/ha). The
conclusion of this research is that Nipah at the adults growth stage are known to be
most able to adapt to the level of disturbance at each stasion.

Keywords : Nipah (Nypa fruticans), Growth Stages, Degradation, Population
Structure, Tanjung Buyut, Banyuasin
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STRUKTUR POPULASI Nypa fruticans (Thunb.) Wurmb
PADA KAWASAN MANGROVE TERDEGRADASI
DI TANJUNG BUYUT BANYUASIN SUMATERA SELATAN

Risma Dona
08041382025090

RINGKASAN

Nipah (Nypa fruticans (Thunb.) Wurmb) termasuk dalam suku Arecaceae
yang berada pada zona tepian pertumbuhannya dipengaruhi oleh air tawar.
Kabupaten Banyuasin merupakan salah satu kawasan marngove di Sumatera yang
mengalami degradasi cukup tinggi dari tahun ke tahun. Tanjung Buyut merupakan
contoh dari kawasan mangrove yang berada di Banyuasin dengan pengaruh
degradasi dari aktivitas masyarakat. Struktur kawasan mangrove yang terdegradasi
pada umumnya akan berbeda dengan kawasan mangrove murni. Ekosistem
mangrove yang terdegradasi dapat menyebabkan menurunnya kepadatan populasi
Nipah akibat ekosistemnya yang terganggu. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui struktur populasi meliputi kerapatan, frekuensi dan dominasi Nipah
berdasarkan tingkat pertumbuhan pada kawasan mangrove terdegradasi di Tanjung
Buyut Banyuasin Sumatera Selatan.

Penelitian ini dilakukan pada Februari 2024 yang dilaksanakan di Tanjung
Buyut, Banyuasin, Sumatera Selatan. Metode yang digunakan yakni observasi
langsung, penentuan lokasi menggunakan purposive sampling dengan
memperhatikan tingkat gangguan dan pengukuran parameter abiotik lingkungan
salinitas air, salinitas air pori tanah, pH substrat, kelembaban substrat, dan tekstur
substrat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan tingkat gangguan pada tiga
stasiun di Tanjung Buyut akan memberikan dampak terhadap struktur populasi
Nipah dikemudian hari. Di Stasiun 1 pada lokasi dekat dengan pemukiman,
kerapatan tertinggi ditemukan pada tumbuhan permudaan (Juvenile) (880 ind/ha)
dan terendah pada dewasa lanjut (Mature) (166,67 ind/ha), tanpa tumbuhan semai
(Seedling), serta dominansi tertinggi pada dewasa (Adult) (31.148,2 m?ha). Di
Stasiun 2 pada lokasi peralihan, kerapatan tertinggi ada pada dewasa (Adult)
(853,33 ind/ha) dan semai (Seedling) (500 ind/ha), sementara dominansi tertinggi
pada dewasa (Adult) (46.083,3 m?ha). Di Stasiun 3, pada lokasi jauh dari
pemukiman, kerapatan tertinggi ditemukan pada dewasa (Adult) (673,33 ind/ha),
tidak ada tumbuhan semai (Seedling) dan permudaan (Juvenile), dan dominansi
tertinggi pada dewasa (Adult) (82.085,8m/ha). Kesimpulan penelitian ini Nipah
tingkat pertumbuhan dewasa (Adult) diketahui paling mampu beradaptasi terhadap
tingkat gangguan pada masing-masing stasiun.

Kata Kunci : Nipah (Nypa fruticans), Tingkat Pertumbuhan, Degradasi, Struktur
Populasi, Tanjung Buyut, Banyuasin
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ekosistem mangrove sangat produktif dan merupakan salah satu ekosistem
lahan basah terpenting yang tersebar luas di seluruh Indonesia, termasuk Sumatera
Selatan. Terletak di wilayah pesisir, ekosistem ini dibentuk oleh faktor abiotik
seperti fluktuasi pasang surut. Ekosistem ini sangat penting untuk menjaga wilayah
pesisir dan mendukung berbagai layanan ekosistem di wilayah tropis. Selain itu,
ekosistem ini juga menjadi rumah bagi keanekaragaman flora dan fauna (Amintarti
et al., 2022). Berdasarkan pernyataan tersebut, jelas bahwa ekosistem mangrove
memiliki komposisi spesies yang sangat beragam.

Nipah (Nypa fruticans (Thunb.) Wurmb) adalah salah satu dari
keanekaragaman spesies flora di ekosistem mangrove yang tumbuh di sepanjang
sungai menuju muara bagian belakang formasi hutan mangrove. Menurut Harefa et
al. (2022), Nipah tumbuh membentuk koloni dalam jumlah yang cukup besar.
Nipah termasuk dalam famili Arecaceae, banyak ditemukan di rawa-rawa dan
muara pada ketinggian 0 hingga 200 meter di atas permukaan laut, beriklim lembab
dan banyak mengandung bahan organik. Radam et al. (2019) menyatakan bahwa
Nipah merupakan satu-satunya anggota genus Nypa dan famili Arecaceae dalam
ekosistem mangrove yang tumbuh di habitat mangrove atau zona pasang surut
disepanjang sungai dekat muara sungai yang bersalinitas tinggi.

Keberlangsungan hidup Nipah dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor abiotik

lingkungan. Menurut Sarno dan Ridho (2016), habitat mangrove yang berlumpur
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dan berpasir serta terus menerus dipengaruhi oleh perubahan pasang surut
menyebabkan kondisi kehidupan yang berfluktuasi, kadar oksigen rendah, salinitas
tinggi, dan suhu yang tinggi. ZSL (2017) menyatakan bahwa habitat alami Nipah
biasanya tumbuh subur pada konsentrasi garam 1 hingga 9 ppm, dengan kisaran pH
5, dan suhu antara 20°C hingga 32°C atau bahkan 35°C.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi pertumbuhan Nipah adalah
pemanfaatan Nipah oleh masyarakat setempat untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari. Menurut Sarno dan Ridho (2016), seiring bertambahnya jumlah penduduk,
maka semakin meningkat pula kebutuhan akan sandang, pangan, dan papan.
Ekosistem mangrove memiliki potensi yang sangat besar untuk memenuhi
kebutuhan tersebut, sehingga menimbulkan berbagai aktivitas manusia, seperti
penebangan liar, alih fungsi lahan, dan pembakaran, sehingga memberikan tekanan
dan mengancam ekosistem mangrove.

Salah satu kawasan mangrove di Banyuasin, Sumatera Selatan yang berada
di dekat pemukiman penduduk adalah kawasan Tanjung Buyut. Kawasan mangrove
yang berada di dekat pemukiman penduduk dipengaruhi oleh berbagai aktivitas
masyarakat setempat, seperti alih fungsi lahan untuk perkebunan. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Eddy et al. (2015), Banyuasin merupakan salah satu
kabupaten di Sumatera Selatan yang mengalami degradasi hutan mangrove yang
cukup signifikan dari tahun ke tahun.

Kawasan mangrove Tanjung Buyut merupakan bagian dari Desa Sungsang
IV terletak di dekat muara Sungai Musi yang secara langsung mendapat masukan
air laut dari Selat Bangka. Menurut Lestari et al. (2021), muara merupakan daerah

bertemunya air sungai dengan air laut, sehingga daerah ini sering disebut daerah
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estuari. Muara sungai Musi sendiri diketahui dipengaruhi oleh berbagai aktivitas
seperti pertanian, budidaya perikanan, dan pemukiman. Berdasarkan pernyataan
tersebut Tanjung Buyut dipengaruhi oleh berbagai aktivitas keseharian masyarakat
sehingga besar kemungkinan lingkungannya telah terdegradasi.

Struktur kawasan mangrove yang terdegradasi pada umumnya akan berbeda
dengan kawasan mangrove murni. Menurut Middlejans (2014), regenerasi Nipah
pada kawasan yang dikelola lebih tinggi dibandingkan dengan kawasan Nipah yang
tidak dikelola atau relatif murni. Lestari dan Noor’an (2019) menyatakan bahwa
ekosistem mangrove yang terdegradasi akibat konversi menjadi kolam dan lokasi
tambak menyebabkan menurunnya kepadatan populasi Nipah akibat ekosistemnya
yang terganggu.

Penelitian tentang populasi Nipah di kawasan Tanjung Buyut sebelumnya
telah dilakukan oleh Enjelia (2023) namun hanya mengamati tingkat pertumbuhan
semai dan di kawasan Nipah dengan tingkat gangguan rendah. Dengan masih
terbatasnya informasi tentang struktur populasi Nipah di kawasan mangrove yang
terdegradasi khususnya di Tanjung Buyut, maka penelitian ini perlu dilakukan yang
nantinya dapat digunakan sebagai salah satu bahan acuan dalam pengelolaan

kawasan mangrove di Banyuasin Sumatera Selatan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian, Nipah dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor abiotik dan degradasi lingkungan yang mengakibatkan menurunnya

populasi Nipah pada suatu kawasan, sehingga perlu diketahui bagaimana struktur
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populasi Nypa fruticans (Thunb.) Wurmb pada kawasan mangrove terdegradasi di

Tanjung Buyut Banyuasin Sumatera Selatan.

1.3 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur populasi Nypa fruticans
(Thunb.) Wurmb meliputi kerapatan, frekuensi, dan dominansi pada kawasan

mangrove terdegradasi di Tanjung Buyut Banyuasin Sumatera Selatan.

1.4 Manfaat

Penelitian mengenai struktur populasi Nypa fruticans (Thunb.) Wurmb pada
kawasan mangrove terdegradasi di Tanjung Buyut Banyuasin Sumatera Selatan
dapat menjadi sumber informasi bagi masyarakat dan pemerintah dalam upaya

rehabilitasi Nipah dan menjadi referensi ilmiah bagi penelitian selanjutnya.
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